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APLIKASI PENINGKATAN AKSESIBILTAS
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN
AKREDITASI KLINIK MENGGUNAKAN
REST API BERBASIS MULTIPLATFORM

Gendi Asta Nugraha

Sistem Informasi Manajemen Akreditasi Klinik memegang
peran penting dalam memastikan standar kualitas pelayanan
kesehatan yang optimal di suatu Kklinik. Namun, tantangan-
tantangan seperti kurangnya aksesibilitas data, keterbatasan
integrasi dengan sistem terkait, dan kurangnya pemantauan
secara real-time masih sering dihadapi dalam manajemen
akreditasi klinik. Dalam konteks ini, pemanfaatan REST API
(Representational State Transfer Application Programming
Interface) menjadi solusi yang menjanjikan.

Tujuan tugas akhir ini adalah untuk mengkaji pemanfaatan
REST API dalam sistem informasi manajemen akreditasi klinik
dengan fokus pada peningkatan efisiensi, efektivitas, dan kualitas
layanan. REST APl memungkinkan integrasi antara sistem
informasi klinik dengan sumber data eksternal, seperti kepatuhan
terhadap standar akreditasi. Dengan pemanfaatan REST API,
diharapkan klinik dapat mengakses data secara real-time,
melakukan analisis yang lebih komprehensif, serta mengambil
keputusan manajemen yang lebih tepat.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
analisis kebutuhan pengguna, perancangan dan pengembangan
REST API, integrasi dengan sistem informasi akreditasi klinik
yang ada, serta pengujian dan evaluasi performa API yang telah
dikembangkan. Evaluasi dampak dan manfaat yang diperoleh
dari pemanfaatan REST API dalam sistem informasi manajemen
akreditasi klinik juga akan dilakukan.

Diharapkan bahwa tugas akhir ini akan memberikan
kontribusi signifikan dalam pengembangan sistem informasi
manajemen akreditasi klinik yang lebih efektif dan terintegrasi.
Pemanfaatan REST APl akan membuka peluang untuk
meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan kualitas
layanan, dan memudahkan pengambilan keputusan berbasis data
dalam manajemen akreditasi klinik.

Kata Kunci REST API, Sistem Informasi
Akreditasi Klinik, Efisiensi, Kualitas Layanan.

Manajemen,
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|. PENDAHULUAN

Sistem Informasi Manajemen Akreditasi Klinik merupakan
salah satu aspek penting dalam mengelola dan

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di suatu klinik.
Akreditasi klinik sendiri adalah proses penilaian terhadap
standar pelayanan kesehatan yang telah ditetapkan oleh
lembaga yang berwenang, dengan tujuan untuk memastikan
bahwa Klinik tersebut memenuhi persyaratan yang ditetapkan
dalam memberikan layanan yang aman, berkualitas, dan
profesional.

Dalam era teknologi informasi yang semakin maju,
pemanfaatan REST API (Representational State Transfer
Application Programming Interface) menjadi sangat relevan
dalam pengembangan dan peningkatan efisiensi sistem
informasi. REST APl memungkinkan komunikasi antara
berbagai aplikasi dan sistem dengan cara yang sederhana dan
efektif, tanpa harus terikat dengan platform tertentu.

Pada tugas akhir ini, saya akan mengeksplorasi
pemanfaatan REST API dalam sistem informasi manajemen
akreditasi klinik. saya akan mengembangkan sebuah aplikasi
yang memanfaatkan REST API untuk mengintegrasikan sistem
informasi manajemen akreditasi klinik dengan berbagai sistem
terkait, seperti kepatuhan terhadap standart akreditasi.

Dengan memanfaatkan REST API, saya berharap dapat
menghasilkan solusi yang efisien dan terintegrasi dalam
pengelolaan akreditasi klinik. Aplikasi yang saya kembangkan
akan memungkinkan berbagi data secara real-time antara sistem
informasi manajemen akreditasi klinik dengan sistem lainnya,
sehingga memudahkan pengambilan keputusan yang cepat dan
tepat.

Selain itu, melalui penelitian ini, saya juga akan
menganalisis manfaat yang diperoleh dari pemanfaatan REST
API dalam sistem informasi manajemen akreditasi klinik. saya
akan melihat dampaknya terhadap efisiensi operasional,
kualitas pelayanan, serta pengambilan keputusan yang lebih
baik.

Diharapkan dengan tugas akhir ini, saya dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan sistem informasi
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manajemen akreditasi klinik yang lebih canggih dan
terintegrasi. Pemanfaatan REST APl akan membuka peluang
untuk meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan
kualitas layanan, dan memudahkan pengambilan keputusan
berbasis data dalam manajemen akreditasi klinik. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang potensi dan manfaat pemanfaatan
REST API dalam konteks pengelolaan akreditasi klinik.

I1. KAJIAN PUSTAKA

A. Sistem Informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu organisasi
yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian,
mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi
dari suatu organisasi, serta menyediakan pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan. Komponen-
komponen dari sistem informasi, yaitu blok model, blok
masukan, blok basis data, blok kendali, blok teknologi, dan blok
keluaran. Jenis-jenis sistem informasi (Kustina et al., 2022),
yaitu:
e Transaction Processing Systems (TPS)
e Office Automation Systems (OAS) dan Knowledge Work
Systems
e Sistem Informasi Manajemen (SIM)
e Decision Support Systems (DSS)
o Sistem Ahli (ES) dan Kecerdasan Buatan (Al)
e Group Decision Support Systems (GDSS) dan Computer-
Support Collaborative Work Systems (CSCW)
e Executive Support Systems (ESS)

B. REST API

REST API adalah jenis arsitektur APl yang menggunakan
protokol HTTP untuk berkomunikasi antara klien (aplikasi atau
perangkat lunak yang mengakses API) dan server (tempat data
atau layanan disimpan).

REST API beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip REST,

yaitu  statelessness, client-server, uniform interface,
cacheability, layered system, dan code on demand.
REST API menggunakan metode HTTP (GET, POST, PUT,
DELETE) dan URL untuk berinteraksi dengan sumber daya.
Permintaan klien mencakup metode HTTP, URL, dan informasi
tambahan seperti parameter, header, atau body. Server REST
APl menyediakan sumber daya yang diidentifikasi melalui
URL.

REST API memungkinkan pengembangan sistem informasi
manajemen akreditasi klinik yang lebih fleksibel, mudah, dan
cepat. Dengan REST API, sistem informasi dapat mengakses
dan memanipulasi data akreditasi klinik yang tersimpan di
server secara eksternal, tanpa harus memiliki akses langsung ke
database atau server fisik.

REST API juga memungkinkan sistem informasi manajemen
akreditasi klinik untuk terintegrasi dengan sistem atau layanan
lainnya yang juga menggunakan REST API. Dengan demikian,
sistem informasi dapat berbagi data dan informasi dengan
sistem lain secara efisien dan aman. (Pranata et al., 2018)
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C. Laravel
Laravel =~ merupakan  sebuah  framework  dalam

mengembangkan aplikasi berbasis website yang ditulis

menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hermanto and

Utama, 2021). Kelebihan Laravel dibanding web framework

yang lain adalah:

1) Template layout yang lebih ringan

2) Laravel mempunyai fitur templating engine, dimana
dimungkinkan untuk membuat sebuah template layout
HTML dengan format blade yang dapat digunakan berkali-
kali tanpa harus menulisnya ulang. Laravel memiliki
template layout yang lebih ringan jika dibanding beberapa
PHP templating engine.

3) Dukungan Framework MVC

4) Dengan menggunakan struktur MVC, maka pengembang
dapat dengan mudah mengelola fungsi-fungsi dalam
aplikasi serta hubungannya dengan tampilan halaman
website.

5) Banyak Library

6) Laravel menyediakan banyak library-library yang mana
tidak tersedia di framework lain.

7) Dokumentasi yang baik

8) Dokumentasi Laravel ditulis dengan baik dan terstruktur,
sehingga mudah dibaca dan dipelajari.

9) Komunitas yang besar

10)Dengan adanya komunitas yang besar, memudahkan
pengembang dalam memperbaiki error — error dalam proses
pengembangan dengan bertanya pada forum atau melihat
video tutorial serta membaca artikel — artikel terkait.

D. Pengujian Blackbox

Pengujian blackbox merupakan salah satu metode pengujian
kualitas perangkat lunak yang berfokus pada fungsionalitas
perangkat lunak. Pengujian blackbox bertujuan untuk
menemukan fungsi yang tidak benar, kesalahan antarmuka,
kesalahan pada struktur data, kesalahan performansi, kesalahan
inisialisasi dan terminasi pada sistem sebelum digunakan oleh
pengguna. Pengujian blackbox dilakukan dengan membuat
daftar kondisi yang diharapkan dan menguji sistem sesuai
daftar tersebut. Pada hasil pengujian terdapat tabel test case
yang berfungsi untuk menyimpulkan apakah sistem berhasil
dan sesuai dengan rencana pengujian atau tidak (Wijaya and
Astuti, 2021).

E. Pengujian Whitebox

Istilah whitebox merupakan salah satu cara untuk menguji
suatu aplikasi atau software dengan cara melihat modul untuk
dapat meneliti dan menganalisa kode program dari bug dan
error tanpa memperdulikan tampilan atau Ul dari aplikasi
tersebut. Metode ini dapat diterapkan untuk melakukan tes unit,
tes integrasi, dan tes sistem. Jika modul yang telah diproduksi
dalam output dan tidak memenuhi persyaratan, kode
dikompilasi ulang dan diperiksa lagi sampai mencapai apa yang
diharapkan (Andriyadi et al., 2022).
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Pada pengujian whitebox testing yang dilakukan pertama
kali adalah membuat Flow Graph Notation berdasarkan source
code dan flowchart yang berjalan, lalu membuat Cyclometic
Complexity dengan menghitung node dan edge berdasarkan
Flow Graph, dan yang terakhir yaitu membuat test case.

F. FURPS+

FURPS+ merupakan salah satu aspek kualitas perangkat
lunak. FURPS merupakan sebuah singkatan dari functionality,
usability, reliability, performance dan supportability sedangkan
+ (plus) merupakan kategori tambahan yaitu design constraints,
implementation requirements, interface requirements dan
physical requirements. Functionality adalah aktivitas yang
harus dilakukan oleh sistem. Usability merupakan karakteristik
operasional yang terkait dengan pengguna, seperti user
interface, related work procedure, bantuan online, dan
dokumentasi. Reliability menggambarkan keandalan sistem.
Peformance merupakan karakteristik yang terkait dengan beban
kerja, seperti troughput dan response time. Supportability
menggambarkan bagaimana sistem terinstal, dikonfigurasi,
dipantau, dan diperbarui. Design constraints adalah batasan
yang harus dipatuhi oleh perangkat keras dan perangkat lunak.
Implementation requirements merupakan batasan seperti
bahasa pemrograman dan alat yang dibutuhkan, metode
dokumentasi dan tingkat detail, dan protokol komunikasi
khusus untuk komponen terdistribusi. Interface requirements
adalah bagaimana interaksi antar sistem. Physical requirements
merupakan karakteristik perangkat keras seperti ukuran, berat,
konsumsi daya, dan kondisi operasi (Fahrizal, 2018).

G. Aksesibilitas

Aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau
kemudahan lokasi tata lahan berinteraksi suatu dengan yang
lain dan mudah atau sulitnya lokasi tersebut dicapai melalui
sistem jaringan transportasi. Konsep ini sangat subjektif dan
kualitatif, apa yang mudah bagi seseorang belum tentu mudah
bagi orang lain.

Aksesibilitas dalam Sistem Informasi Manajemen (SIM)
berarti memastikan data tersedia secara tepat waktu dan akurat
bagi pengguna tanpa memerlukan prantara sistem informasi.
Hal ini sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas penggunaan sistem.

Beberapa indikator aksesibilitas meliputi kemudahan
mencapai suatu lokasi tertentu, waktu dan biaya yang
diperlukan untuk mencapai lokasi tersebut. Dalam konteks
SIM, aksesibilitas juga terkait dengan kemudahan pengguna
dalam mengakses dan memanfaatkan data yang ada.

Peningkatan Aksesibilitas Terdapat beberapa alternatif
kebijakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
aksesibilitas suatu wilayah atau sistem, seperti membantu
mobilitas perorangan, memberikan kegiatan pelayanan untuk
penduduk, merelokasi penduduk supaya dekat ke pusat
kegiatan, menambah jalur pelayanan angkutan, merelokasikan
kegiatan, dan mengadakan kebijakan tentang waktu. (Dewi and
Sariyarti, 2017).
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I1l. METODOLOGI PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian berisi metode yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada pada sistem SIM
Akreditasi Klinik. Berikut metode penelitian yang dijabarkan
menggunakan flowchart dapat dilihat pada gambar 3.1.

Evaluasi
Sistem

Analisis
Kebutuhan

Pengujian

Perancangan
Sistem

Impementasi

Berikut penjelasan mengenai metode penelitian yang
digambarkan dalam bentuk flow chart diantaranya yaitu:
1) Analisis Kebutuhan

Menganalisa sistem atau prosedur yang digunakan saat ini
yaitu pada sistem web.

2) Evaluasi Sistem
Pada sistem yang ada saat ini, maka didapat permasalahan-
permasalahan yang ada serta kekurangan dalam prosedur
yang sedang berjalan, kemudian dibuat alternatif yaitu
dengan menganalisa sistem lama serta dibuat rekomendasi
sistem baru. Sehingga diperoleh sistem informasi
manajemen akreditasi Klinik menggunakan Flutter yaitu
berbasis multiplatform.

3) Perancangan Sistem
Tahap ini akan digambarkan mengenai pengembangan
sistem yang merupakan penerjemah dari data yang telah
dianalisa ke dalam bentuk yang mudah di mengerti user.
Bentuk perancangan menggunakan UML diantaranya yaitu
usecase diagram, sequence diagram, activity diagram, class
diagram, dan rancangan stoyboard serta perancangan
antarmuka.

4) Implementasi
Berdasarkan dari perancangan maka akan
diimplementasikan sistem informasi manajemen akreditasi
klinik menggunakan framework Flutter sebagai front-end
dan framework laravel sebagai back-end.

5) Pengujian
Setelah melakukan implementasi sistem, selanjutnya
dilakukan tahap pengujian untuk mengukur keberhasilan
sistem yang telah dibangun. Pada penelitian ini digunakan
pengujian whitebox yang berfokus pada kode program dan
black box yang berfokus pada pengujian fungsional serta
tampilan antarmuka sistem.

B. Analisis Kebutuhan

Tahapan ini merupakan langkah analisis yang dibutuhkan
untuk menentukan spesifikasi kebutuhan sistem. Spesifikasi
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meliputi elemen-elemen yang dibutuhkan sistem untuk proses
pengembangan. Analisis ini juga menentukan spesifikasi
masukan yang diperlukan oleh sistem, sehingga keluaran yang
dihasilkan akan sesuai dengan apa yang diinginkan. Berikut
merupakan penjelasan terkait metode yang dilakukan untuk
mendapatkan data permasalahan terkait sistem informasi yang
akan dikembangkan antara lain:

1) Observasi

Metode observasi dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung setiap sistem dari objek, dalam konteks yaitu
website yang sudah ada. Maka diperoleh beberapa fitur
yang akan sertakan ke dalam aplikasi yang akan dibuat dan
hanya beberapa fitur yang ada di versi website dimasukkan
ke dalam aplikasi. Fitur yang diperoleh kurang leih seperti
pada gambar berikut.

Berikut penjelasan mengenai fitur yang digambarkan dalam
bentuk teknologi arsitektur mobile. diantaranya terdapat 3
menu Yyaitu dashboard, akreditasi, profil. Menu akreditasi
didalamnya terdapat lagi menu, saat ini yang masih dibuat
antara lan menu TKK, PPMKP, PKP, PKP Lanjutan dan
disetiap menu tersebut nantinya terdapat sub-menu lagi.

2) Studi Literatur
Pada pengumpulan data dengan studi pustaka, penelitian ini
mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian
mengenai flutter, API Laravel, sistem informasi manajemen
akreditasi klinik, aplikasi mobile, dan penelitian sejenis
serta mempelajari metode yang akan digunakan.Equations

C. Evaluasi Sistem

Dari analisis kebutuhan yang sudah dilakukan didapatkan
kebutuhan fungsional dan non-fungsional serta bahan dan
perangkat yang nantinya akan digunakan dalam penelitian
sistem informasi manajemen akreditasi klinik.

1) Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi
tentang proses-proses apa saja yang nantinya dilakukan oleh
sistem. Kebutuhan fungsional juga berisikan tentang informasi-
informasi apa saja yang harus ada dan dihasilkan oleh sistem.
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No Kebutuhan Fungsional

1 Menampilkan Splash Screen

2 Masuk menggunakan username dan password

3 Verifikasi OTP email

4 Verifikasi Biometric

5 Menampilkan Halaman Dashboard

6 Menampilkan Halaman Akreditasi

7 Menampilkan Halaman Profil

8 Informasi Dokumen di halaman Dashboard

9 Tambah Catatan di halaman Dashboard

10 Hapus Catatan di halaman Dashboard

11 Akses Catatan di halaman Dashboard

12| Drawer Menu dan Sub-Menu di halaman Akreditasi

13 Tabbar EP sesuai Menu dan Sub-Menu di halaman
Akreditasi

14 Tombol Keluar di halaman Profil

2) Kebutuhan Non-Fungsional

Analisa kebutuhan non-fungsional merupakan analisa yang
dibutuhkan untuk menentukan spesifikasi kebutuhan sistem.
Spesifikasi  non-fungsional juga meliputi elemen atau
komponen-komponen apa saja yang dibutuhkan mulai dari
sistem dibangun sampai diimplementasikan. Pada analisis
kebutuhan non-fungsional dijelaskan analisis kebutuhan
perangkat keras, perangkat lunak, dan juga analisis pengguna.

No Kebutuhan Non-Fungsional

1 Aplikasi dikembangkan untuk android dan ios

2 Menggunakan Keamanan 3FA (Three-Factor
Authentication)

3 Menggunakan database relasional

4 Aplikasi dikembangkan menggunakan bahasa

pemrograman Dart

5 | Aplikasi dikembangkan menggunkan Framework Flutter

Server dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP

7 | Server dikembangkan menggunakan framework Laravel

8 Menggunakan MySQL sebagai database
9 Protokol komunikasi menggunakan HTTP
10 Data yang dikirim dari server menggunakan format
JSON
11| Perangkat harus terhubung ke jaringan internet untuk
menggunakannya

D. Bahan dan Perangkat Penelitian
Dalam penelitian ini, bahan dan perangkat dikelompokkan
menjadi dua bagian yaitu perangkat keras dan perangkat
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lunak. Perangkat keras merupakan alat yang digunakan untuk
menjalankan perangkat lunak atau program. Berikut ini
merupakan spesifikasi dari perangkat keras dan perangkat
lunak yang digunakan dalam pengembangan.

1) Perangkat Keras (Hardware)

Tabel diawah merupakan spesifikasi perangkat keras yang
digunakan dalam proses pembuatan program. Perangkat
tersebut merupakan sebuah laptop yang telah diinstal alat-alat
dalam bentuk software untuk mendukung proses
pengembangan.

No Kategori Deskripsi

1 Nama ASUS A43S]

2 Prosesor Intel Core 15-2410M

3 Kartu Grafis NVIDIA GeForce® GT 520M
4 | Penyimpanan 240 GB SSD

5 RAM 16 GB DDR3

Tabel dibawah merupakan spesifikasi smartphone yang
digunakan dalam menguji aplikasi dari sisi front-end.
Smartphone yang digunakan merupakan smartphone dengan
sistem operasi Android dan memiliki ruang kecil yang terletak
di bagian atas layar yang biasa disebut poni atau notch dimana
fitur tersebut hampir selalu ada di smartphone keluaran terbaru.

No Kategori Deskripsi
1 Nama Redmi Note 8 Pro
2 Prosesor Mediatek MT6785V/CC
Helio G90T
3 Penyimpanan 128 GB
4 RAM 6 GB
Ukuran Layar 6.53 inci

2) Perangkat Lunak (Software)

Tabel dibawah menjelaskan tentang perangkat lunak yang
digunakan dalam penelitian ini. Perangkat lunak tersebut
meliputi sistem operasi yang digunakan perangkat keras hingga
alat-alat berupa program yang digunakan untuk menunjang
pengembangan.

No Jenis Nama Versi
5 MySQL RDBMS MySQL 8.0.32
GUI Workbench
6 Database MySQL 8
7 Code Editor Visual Studio 1.79.2
Code

8 Diagram Editor Draw.io Web
9 Api Tester Postman 10.6.7
10 | Software Klien FTP Filezilla 3.58.0
11 Ul Tool Figma Web

No Jenis Nama Versi
1 Sistem Operasi Linux Ubuntu 20.04
Desktop
2 Sistem Operasi Android 9
Mobile
Web Framework Laravel 8
4 | Mobile Framework Flutter 3.7.6 (Stable)
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E. Perancangan Sistem

Pada fase ini dilakukan perancangan sistem dan
perangkat lunak sesuai hasil analisis kebutuhan sistem pada
fase sebelumnya. Karena menggunakan pendekatan object
oriented pada proses pengembangannya, maka luaran pada
fase ini antara lain use case diagram, activity diagram, class
diagram.

1) Use Case Diagram

Use case diagram merupakan diagram yang berisi

perilaku yang dapat dilakukan oleh tiap entitas. Entitas

yang tersedia saat ini adalah backoffice. Berikut
merupakan Gambar 3.3 use case diagram backoffice
yang menjelaskan apa saja yang dapat dilakukan

backoffice.
---------
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2) Activity Diagram Catatan

Gambar dibawah menjelaskan tentang alur aktifitas untuk
menambahkan catatan, dimulai dari membuka aplikasi lalu jika
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sudah login akan menampilkan halaman dashboard kemudian
menekan button tambah catatan dan lalu mengisi format form
catatan yang sudah disiapkan system

Catatan

Pengguna Aplikasi Sistem

belum login
Membuka Aplikasi
sudah login J
menekan button Menampikan
tambah catatan halaman dashboard
—_—
Redirect ke halaman
login [—
S
Menampilkan form
Mengisi form catatan [« untuk menambahkan
catatan
| S —
—_—

Catatan ditambahkan

.

3) Activity Diagram Akreditasi

Gambar dibawah menjelaskan tentang alur aktifitas untuk
menambahkan menu akreditasi dimulai dari membuka aplikasi
lalu jika sudah login akan menampilkan halaman dashboard
kemudian menekan button bar button akreditasi dan akan di
alihkan ke halaman akreditasi yang berisi beberapa menu
dimana jika di pilih salah satu akan mengarahkan ke halaman
lainnya.

Halaman Akreditasi

Pengguna Aplikasi Sistem

belum login
Membuka Aplikasi
sudah login
Menakan bottom bar Menampikan
button akreditasi halaman dashboard

Redirect ke halaman

lagin fg—
e oo s redirect ke halaman
menu di halaman 4 i
akreditasi akreditasi

redirect ke halaman
#| detail dari salah satu
menu akreditasi
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4) Activity Diagram Profil
Gambar dibawah menjelaskan tentang alur aktifitas di
halaman profil

Halaman Profil

Pengguna Aplikasi Sistem

belum login
Membuka Aplikasi »

sudah login
Menakan bottom bar Menampikan
button profil halaman dashboard

—_—

A

Redirect ke halaman
login [€—
S —

R

redirect ke halaman
profil

e

5) Class Diagram SIM Akreditasi Klinik Bagian 1

Gambar dibawah Class Diagram SIM Akreditasi Klinik
Bagian 1 menjelaskan tentang objek-objek yang ada beserta
relasi antar objek. Class diagram ini digunakan sebagai
pedoman dalam mebuat database untuk menyimpan data-data
aplikasi.
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6) Class Diagram SIM Akreditasi Klinik Bagian 2

Gambar dibawah Class Diagram SIM Akreditasi Klinik
Bagian 2 merupakan lanjutan dari class diagram bagian 1.

Dimana:
V(G) adalah

[ ]
[ ]
[ ]

lingkaran.

Jadi perhitungan

siklomatisnya.

berjumlah 2.

Jumlah Region.

nya:

V(G)=41-31+2=12
V(G) < 41 berarti memenuhi syarat kekompleksitasi

2) Pengujian BlackBox Login dan Logout

E adalah Jumlah yang ditentukan dengan gambar panah.
N adalah Jumlah simpul yang ditentukan dengan gambar

Sehingga didapatkan node (N) berjumlah 12, edge (E)
berjumlah 41, region V(G) berjumlah 12, dan predicate node

No| Pengujian Test Case Hasil
e v s 1 | Input Data | Login menggunakan username | Berhasil
s User di dan password
- w0 Form Login
o 2 | Tombol Cek username dan password | Berhasil
Masuk jika salah menampilkan
— snackbar gagal berwarna
o merah jika benar mengirim
kode otp ke email dan
menampilkan snackbar
berhasil berwarna hijau juga
lanjut menampilkan dioalg
input otp
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 3 | Tombol Keluar dari akun dan Berhasil
A. Pengujian Sistem Keluar menghapus token login

Pengujian aplikasi SIM Akreditasi Klinik menggunakan
metode whitebox dengan teknik basic path yang berfokus
berdasarkan pada kode program dan blackbox yang fokus
kepada persyaratan fungsional perangkat lunak dengan
berbagai masukan atau input yang diberikan, apakah
perangkat lunak telah memberikan keluaran atau output seperti
yang diharapkan.

logout.

3) Pengujian Blackbox dari OTP

Tabel diatas merupakan tabel test case dari pengujian
blackbox pada login dan logout yang mendapatkan hasil valid
yang artinya tidak ditemukan error pada fungsi login dan

1) Pengujian Whitebox. No | Pengujian Test Case Hasil
= - 1 Input | Memasukkan otp yang didapat dari | Berhasil
OoTP email
2 | Tombol | Kembali ke menu login dan reset |Berhasil
Kembali otp

= 3 | Tombol Cek kode otp jika salah Berhasil

Verifikasi menampilkan snackbar gagal

berwarna merah jika benar beralih
ke halaman autentikasi 3FA

Gambar diatas flowchart dan flowgarph, Dari gambar
tersebut dapat diperoleh kompleksitas dengan perhitungan:
V(G)=E-N+2

tidak ditemukan error pada fungsi OTP.
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Tabel diatas merupakan tabel test case dari pengujian
blackbox pada OTP yang mendapatkan hasil valid yang artinya
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4) Pengujian Blackbox Authentikasi

No | Pengujian Test Case Hasil
1 Tombol Menampilkan form untuk | Berhasil

Autentikasi | untuk meggunakan sidik jari

atau pengenal wajah
2 Input Sidik Beralih ke halaman Berhasil
jari atau dashboard jika sidik jari atau
wajah pada wajah terdaftar
device

Tabel diatas merupakan tabel test case dari pengujian
blackbox pada authentikasi yang mendapatkan hasil valid yang
artinya tidak ditemukan error pada fungsi authentikasi.

5) Pengujian Blackbox Catatan

No Pengujian Test Case Hasil
1 | Tombol Tambah | Menampilkan dialog dan | Berhasil
Catatan form untuk menambah
catatan
2 | Tombol Simpan | Menyimpan catatan yang | Berhasil
sudah di inputkn
3 Tombol Menghapus catatan Berhasil
Kranjang
Sampah

Tabel diatas merupakan tabel test case dari pengujian
blackbox pada catatan yang mendapatkan hasil valid yang
artinya tidak ditemukan error pada fungsi catatan

6) Pengujian Blackbox Halaman Akreditasi

No Pengujian Test Case Hasil
1 | Tombol Garis 3 | Menampilkan sidebar menu | Berhasil
2 | Menekan Salah | Menampilkan sub-menu | Berhasil

Satu Menu
3 | Menekan Salah Menampilkan ep pada | Berhasil
Satu Sub-menu tabbar halaman
4 | Menekan Salah | Menampilkan halaman | Berhasil
Satu EP berisi dokumen dan elemen
penilaian dari menu, sub-
menu, dan ep yang dipilih
5 | Menekan Salah | Menampilkan dialog detail | Berhasil
Satu Dokumen dokumen

Tabel diatas merupakan tabel test case dari pengujian
blackbox pada halaman akreditasi yang mendapatkan hasil
valid yang artinya tidak ditemukan error pada fungsi pada
halaman akreditasi.

7) Pengujian Blackbox BottomBar
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No | Pengujian Test Case Hasil

1 Tombol Menampilkan halaman Berhasil
Dashboard dashbard

2 Tombol Menampilkan halaman Berhasil
Akreditasi akreditasi

3 Profil Menampilkan halaman profil | Berhasil

Tabel diatas merupakan tabel test case dari pengujian
blackbox pada bottombar yang mendapatkan hasil valid yang
artinya tidak ditemukan error pada fungsi bottombar

B. Stress Testing

Pengujian stress stesting dilakukan dengan memasukkan
alamat APl SIM Akreditasi Klinik pada tools Postman.
Skenario testing ini dilakukan menggunakan 10, 15, dan 20
Virtual User (VU) dengan periode ramp up adalah 5 menit dan
durasi 10 menit.

No Parameter 10 VU 15 VU 75 VU

1 Average 8,410 ms 12,872 | 22,117 ms
ms

2 Throughput 0.76/sec | 0.79/sec | 0.61/sec

3 Error 6.47 % 1.81% 0.00%

Tabel 4.14 merupakan rangkuman dari hasil pengujian 10, 15
dan 20 Virtual User (VU) pada Postman. Throughput dihitung
sebagai permintaan/satuan waktu. Waktu dihitung dari awal
sampel pertama hingga akhir sampel terakhir. Ini termasuk
interval antar Virtual User, karena seharusnya mewakili beban
di server. Average menunjukkan rata-rata

C. Analisis Hasil Pengujian

Pengujian yang telah dilakukan terhadap 10, 15 dan 20
Virtual User (VU) menghasilkan beberapa poin penting. Poin
penting yang ditujukan terdapat pada rata-rata, throughput, dan
error. Berikut ini merupakan hasil grafik dari rata-rata waktu
pengujian.

Gambar diatas merupakan tampilan grafik hasil
pengujian rata-rata (average) waktu pada ms. Bisa dilihat pada
grafik bahwa rata-rata waktu yang meningkat sebanding dengan
jumlah request virtual user. Berikut ini merupakan hasil grafik
dari throughput pengujian.
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Gambar diatas merupakan tampilan grafik hasil
pengujian dari throughput per detiknya. Bisa dilihat pada grafik
bahwa rata-rata waktu yang didapatkan tidak berbeda jauh
sehingga dapat berjalan secara konsisten. Hal ini menunjukkan
bahwa kinerja sistem dalam menangani beban dapat berjalan
dengan baik dikarenakan semakin stabil throughput sebanding
dengan jumlah request virtual user maka semakin baik kinerja
server. Berikut ini merupakan hasil grafik dari pengujian error.

Gambar diatas merupakan tampilan grafik hasil pengujian
error. Bisa dilihat pada grafik bahwa error yang didapatkan
hasilnya menurun yang berarti bahwa kesalahan dari request
virtual user semakin kecil, sehingga semakin kecil kesalahan
maka semakin baik hasilnya.

V. PENUTUP

A Kesimpulan
Berdasarkan analisa, perancangan dan hasil pengujian
dari penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Aplikasi ini menerapkan APl utuk meningkatkan efisiensi
operasional, meningkatkan kualitas layanan, dan
memudahkan pengambilan keputusan berbasis data dalam
manajemen akreditasi klinik.

2) Aplikasi yang telah peneliti buat menggunkan bahasa
pemograman dart dan framework flutter.

3) API dibuat menggunakan bahasa pemograman php dan
framework Laravel dengan protocol komunikasi
menggunakan HTTP yang dikirim dengan format JSON.

4) Telah dilakukan whitebox testing dengan menerapkan
teknik berbasis path. Hasil pengujian tersebut didapatkan
cyclomatic complexity yaitu jalur independen berjumlah 12
kurang dari jumlah region yaitu 41 yang artinya resiko error
pada aplikasi tersebut terbilang rendah.
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B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat digunakan untuk
melakukan pengembangan website adalah sebagai berikut :
1) Tidak hanya dapat membaca dokumen-dokumen
Akreditasi.
2) Menambahkan role user.
3) Menambahkan lebih banyak fitur-fitur.
4) Perbaikan bug-bug yang nanti ditemukan.
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